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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah penulis kemukakan pada awal penulisan. Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Al-Ghazali dalam pengkajian tentang psikologi Qalbu dijadikan sebagai tema. Qalbu (al-qalb) merupakan materi organik (al-‘adhuw al-maddiy) yang memiliki system kognisi (jihaz idrakiy ma’rifiy) yang berdaya emosi (al-syu’ur). Al-Ghazali secara tegas melihat qalbu dari dua aspek, yaitu qalbu jasmani dan qalbu ruhani. Qalbu jasmani adalah daging sanubari yang berbentuk seperti jantung pisang yang terletak di dalam dada sebelah kiri. Qalbu ini lazimnya disebut jantung (heart). Sedangkan qalbu ruhani adalah sesuatu yang bersifat halus (lathif), rabbani, dan ruhani yang berhubungan dengan qalbu jasmani. Bagian ini merupakan esensi manusia. Kalbu secara psikologis memiliki daya-daya emosi yang menimbulkan daya rasa. Qalbu ini berfungsi sebagai pemandu, pengontrol, dan pengendali struktur nafs yang lain. Apabila qalbu ini berfungsi secara normal, kehidupan manusia menjadi baik dan sesuai dengan fitrah aslinya, sebab qalbu ini memiliki natur ilahiyah atau rubbaniyah. Natur ilahiyah merupakan nature supra kesadaran, yang dipancarkan dari Tuhan. Dengan natur ini maka manusia tidak sekedar mengenal lingkungan fisik dan sosialnya, melainkan juga mengenal lingkungan spiritual, ketuhanan dan keagamaan. Ketika mengaktualisasian potensi qalbu tidak selamanya menjadi tingkah laku yang baik. Baik-buruknya sangat tergantung pada pilihan manusia itu sendiri. 
2.  Kepribadian manusia sangat ditentukan oleh interaksi komponen-komponen nafs. Dalam interaksi itu, qalbu memiliki posisi dominan dalam mengendalikan suatu kepribadian. Posisi dominan ini disebabkan oleh daya dan naturnya yang luas yang mencakup semua daya dan natur komponen nafsani lainnya. Prinsip kerjanya selalu cenderung kepada fitrah asal manusia, yaitu rindu akan kehadiran Tuhan dan kesucian jiwa. Prinsip kerja seperti ini disebabkan oleh kedudukannya sebagai pengendali dari semua system kepribadian. Sebagai pengendali, qalbu di akhirat kelak yang dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT. Kepribadian yang al-Ghazali sebut sebagai an-nafs dibagi menjadi 3 yaitu 1) nafs al-ammarah (kepribadian yang cenderung pada tabiat jasad dan mengejar pada prinsip-prinsip kenikmatan (pleasure principle). Nafs ini menarik kalbu manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang rendah sesuai dengan naluri primitifnya, sehingga ia merupakan tempat dan sumber kejelekan dan tingkah laku yang tercela), 2)nafs al-lawwamah (kepribadian yang telah memperoleh cahaya kalbu, lalu ia bangkit untuk memperbaiki kebimbangannya antara dua hal. Dalam upayanya itu kadang-kadang tumbuh perbuatan yang buruk yang disebabkan oleh watak zhulmaniah (gelap)-nya namun kemudian ia diingatan oleh nur ilahi, sehingga ia mencela perbuatannya dan selanjutnya ia bertaubat dan ber-istighfar), dan 3) nafs al-muthmainah (kepribadian yang telah diberi kesempurnaan nur kalbu, sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-sifat yang baik).

3. Al-Ghazali menganjurkan agar mendidik anak dan membina akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya. Dari pemikiran al-Ghazali tersebut penulis membagi peran-peran emotional quetiont dalam pembinaan kepribadian anak adalah sebagai berikut: 1) membangun mental dan karakter anak, 2) membentuk pribadi yang tangguh, 3), menumbuhkan pribadi yang sabar.
B. Saran

1. Kepada Keluarga

Pendidikan pertama kali yang dipelajari anak didik adalah pendidikan di dalam lingkungan keluarga sebagai lingkungan pembelajaran yang kondusif dengan pola pengasuhan yang bersifat kekeluargaan, serta dengan cara membina hubungan yang positif akan tercipta pendidikan yang tepat bagi anak-anaknya. sehingga keluarga memberikan pendidikan  yang mencerdaskan. 
2. Kepada anak didik

Bahwa sesuai dengan fitrah yang telah diberikan Tuhan kepada manusia sudah dibekali kemampuan masing-masing baik dalam segi kognitif maupun afektif, sehingga diharapkan seseorang mampu menyeimbangkan antara keduanya dalam rangka mengembangkan potensi yang ada untuk kehidupan yang lebih baik.  

3. Kepada Guru

Guru merupakan orang yang bertanggungjawab penuh terhadap anak didik setelah keluarga yang ada di lembaga pendidikan sehingga diharapkan pola pendidikan yang diterapkan tidak hanya melatih anak didik pada wilayah kecerdasan intelektualnya saja, tetapi satu hal lagi yang terpenting adalah cerdas secara emosi juga, bagaimanapun mereka harus mampu mengendalikan diri, memotivasi diri untuk lebih baik lagi. Seorang guru harus sadar bahwa anak didik sudah dibekali dengan potensi-potensi kecerdasan. Dan bagaimana peran serta guru dalam rangka menumbuhkan kecerdasan tersebut

4. Kepada Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan adalah tempat anak didik menuntut ilmu, bagaimanapun juga anak didik akan mendapatkan pendidikan yang ada di lembaga pendidikan tersebut. Lembaga pendidikan harus mampu menyiapkan anak didiknya yang cerdas intelektualnya dan juga emosionalnya. Karena kedua hal ini merupakan rangkaian yang harus dicapai anak didik sebagai proses dalam mencari dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan didalam kehidupan sehari-hari.

5. Kepada Masyarakat

Proses pembelajaran anak tidak hanya berhenti ditataran keluarga dan lembaga pendidikan saja, akan tetapi masyarakat juga dapat dijadikan media pendidikan yang mampu menyiapkan generasi penerus yang mampu menumbuhkan kecerdasan emosi, sehingga anak bisa belajar mengendalikan emosi ketika menghadapi sebuah permasalahan yang dia hadapi. Karena sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk individu dalam pendewasaan diri dan juga sebagai makhluk sosial yang harus pandai berinteraksi dengan masyarakat sehingga terjalin hubungan emosional yang baik

6. Kepada Peneliti yang akan datang  

Dalam penelitian ini, diharapkan  kepada peneliti yang akan datang supaya lebih jauh mengungkap mengenai kecerdasan emosi perspektif Al-Ghazali ini dengan desain penelitian yang lebih variatif dan memperhatikan faktor-faktor lain dengan berbagai macam teori yang ada. Sehingga penulis lebih kaya akan literatur dalam rangka untuk memudahkan dalam proses kajian selanjutnya tentang kecerdasan emosi.  
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